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Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, Tim Pengembang Ilmu Pendidikan (2007 : 329) mengidentifikasi
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Medan

masih rendah.



2. Cara mengajar guru kurang tegk
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1. Sebagai masukan agar guru mengetahui gaya belajar yang dimiliki
masing-masing siswa sehingga guru dapat mempertimbangkan metode

pembelajaran yang cocok dalam proses belajar mengajar.



2. Sebagai bahan pembelajaran gebagai calon guru dalam memilih strategi
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